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Abstract. This study analyzes the impact of digital transformation and artificial intelligence (Al) integration in
strategic management frameworks and formulates effective adaptation strategies amid disruptive change. Using
a qualitative approach based on a systematic literature review and case studies from 2020-2025, the research
examines how Al reconfigures strategic decision-making hierarchies, evaluates digital transformation
implications for talent management and organizational structures, and identifies effective adaptation strategies
for traditional sectors facing disruption. Findings reveal that Al integration fundamentally transforms
organizational decision-making through real-time data analysis and algorithm-based predictions, enhancing
precision and response speed to market changes. Digital transformation drives organizational restructuring
toward more flexible and adaptive models while necessitating talent management evolution to develop digital
skills and support continuous learning. The success of traditional sector adaptation depends on developing
dynamic digital capabilities and implementing effective reskilling strategies to bridge competency gaps. This
research contributes to theoretical framework development integrating technology, strategy, and human resource
management aspects in digital disruption contexts, with practical implications highlighting the importance of
balancing technological investments with organizational capability development and innovation culture.
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Abstrak.Penelitian ini menganalisis dampak transformasi digital dan integrasi kecerdasan buatan (Al) dalam
kerangka manajemen strategis serta merumuskan strategi adaptasi yang efektif di tengah perubahan disruptif.
Menggunakan pendekatan kualitatif berbasis tinjauan literatur sistematis dan studi kasus dari 2020-2025,
penelitian ini mengkaji bagaimana Al merekonfigurasi hierarki pengambilan keputusan strategis, mengevaluasi
implikasi transformasi digital terhadap manajemen talenta dan struktur organisasi, serta mengidentifikasi strategi
adaptasi efektif bagi sektor tradisional yang menghadapi disrupsi. Temuan mengungkapkan bahwa integrasi Al
secara fundamental mengubah pengambilan keputusan organisasi melalui analisis data real-time dan prediksi
berbasis algoritma yang meningkatkan presisi dan kecepatan respons terhadap perubahan pasar. Transformasi
digital mendorong restrukturisasi organisasi menjadi lebih fleksibel dan adaptif, serta menuntut evolusi
manajemen talenta untuk mengembangkan keterampilan digital dan mendukung pembelajaran berkelanjutan.
Keberhasilan adaptasi sektor tradisional bergantung pada pengembangan kapabilitas digital yang dinamis dan
implementasi strategi reskilling yang efektif untuk menjembatani kesenjangan kompetensi. Penelitian ini
berkontribusi pada pengembangan kerangka teoretis yang mengintegrasikan aspek teknologi, strategi, dan
manajemen sumber daya manusia dalam konteks disrupsi digital, dengan implikasi praktis yang menekankan
pentingnya keseimbangan investasi teknologi dengan pengembangan kapabilitas organisasi dan budaya inovasi.

Kata Kunci: Kecerdasan buatan; Manajemen strategis; Transformasi digital

1. PENDAHULUAN

Era disrupsi digital telah membawa perubahan mendasar dalam paradigma bisnis, di
mana kemajuan teknologi seperti kecerdasan buatan (Al), big data, dan Internet of Things (10T)
menjadi pendorong utama transformasi di berbagai sektor industri (Joel, Oyewole, Odunaiya,
& Soyombo, 2024). Transformasi digital ini tidak hanya membuka peluang baru seperti

peningkatan efisiensi operasional, inovasi model bisnis, dan pengembangan layanan yang lebih
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personal, tetapi juga menghadirkan tantangan kompleks, seperti kebutuhan untuk mengelola
data dalam skala besar, menjaga keamanan data, serta mengatasi keterbatasan infrastruktur dan
kesenjangan keterampilan digital di dalam organisasi (Joel et al., 2024). Kondisi ini menuntut
organisasi untuk mengadopsi pendekatan manajemen strategis yang lebih adaptif dan berbasis
data, di mana pengambilan keputusan didorong oleh analisis data yang mendalam dan
pemanfaatan algoritma cerdas (Singh, 2024).

Digital transformation, sebagai proses integrasi teknologi digital ke seluruh aspek
operasional, kini menjadi kebutuhan kritis agar perusahaan dapat mempertahankan daya saing,
meningkatkan efisiensi, dan memenuhi tuntutan pasar yang semakin dinamis (McCausland,
2021). Namun, keberhasilan transformasi ini sangat bergantung pada peran Al yang mampu
menganalisis data dalam jumlah besar, memprediksi tren pasar, serta mengoptimalkan
keputusan strategis dengan tingkat presisi yang belum pernah dicapai sebelumnya (Gouveia,
de la Iglesia, Abrantes, & Lopez Rivero, 2024). Organisasi perlu membangun kapabilitas
digital yang dinamis, menyesuaikan struktur dan budaya perusahaan, serta memastikan
kesiapan sumber daya manusia agar dapat memaksimalkan potensi teknologi digital dalam
menciptakan nilai dan keunggulan kompetitif di era disrupsi ini (Volberda, Khanagha, Baden-
Fuller, Mihalache, & Birkinshaw, 2021).

Integrasi kecerdasan buatan (AI) dalam manajemen strategis membawa potensi
revolusioner yang mampu mengubah cara organisasi beroperasi, mulai dari automasi proses
hingga pengambilan keputusan berbasis analitik real-time. Al memungkinkan analisis data
dalam skala besar secara efisien, mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan
akurat, serta meningkatkan efisiensi operasional hingga 30% dan mempercepat inovasi produk
maupun layanan, sehingga berdampak positif pada kepuasan pelanggan dan keunggulan
kompetitif organisasi (Aini, Hanum, Kurniawan, & Sanjaya, 2024). Contohnya, lembaga
statistik seperti BPS Indonesia telah membuktikan peningkatan signifikan dalam akurasi data
dan kecepatan diseminasi melalui adopsi sistem digital, yang sejalan dengan temuan bahwa Al
dan sistem analitik cerdas mampu mengoptimalkan pengelolaan data dan mempercepat proses
administrasi (Zong & Guan, 2024).

Namun, implementasi teknologi ini tidak terlepas dari tantangan, seperti risiko
keamanan data, bias algoritmik, serta kesenjangan kompetensi sumber daya manusia yang
dapat menghambat adopsi dan pemanfaatan Al secara (Aini et al., 2024). Selain itu, disrupsi
digital mempercepat perubahan ekspektasi konsumen yang kini menuntut layanan yang lebih
personal, cepat, dan terintegrasi, sehingga organisasi harus melakukan transformasi budaya dan

restrukturisasi operasional agar tetap relevan dan kompetitif di pasar yang dinamis
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(Subramanyam, 2025). Keberhasilan integrasi AI dalam manajemen strategis tidak hanya
bergantung pada adopsi teknologi, tetapi juga pada kesiapan organisasi dalam mengelola
perubahan, membangun tata kelola data yang baik, serta mengembangkan kompetensi SDM
agar mampu beradaptasi dengan tuntutan era digital (Aini et al., 2024).

Penelitian ini berupaya menjawab tiga pertanyaan utama terkait dampak kecerdasan
buatan (AI) dan transformasi digital terhadap organisasi. Pertama, bagaimana Al
merekonfigurasi hierarki pengambilan keputusan strategis dalam organisasi? Al telah menjadi
aset strategis yang tidak hanya meningkatkan ketepatan dan kecepatan pengambilan keputusan,
tetapi juga mengubah peran dan keterampilan manajer puncak dalam proses pengambilan
keputusan strategis. Integrasi Al mendorong pemimpin untuk mengadopsi keterampilan baru
dan menyesuaikan kepemimpinan mereka agar dapat memanfaatkan potensi Al secara efektif
dalam organisasi, sehingga struktur pengambilan keputusan menjadi lebih dinamis dan berbasis
data.

Kedua, apa implikasi transformasi digital terhadap manajemen talenta dan struktur
organisasi? Transformasi digital mendorong organisasi untuk beradaptasi dengan desain
organisasi yang lebih fleksibel dan kolaboratif, serta menuntut pengembangan talenta yang
mampu berinovasi dan beradaptasi dengan teknologi baru. Proses ini juga menuntut penilaian
ulang terhadap infrastruktur data, tata kelola, serta keterampilan dan budaya inovasi di dalam
organisasi. Selain itu, perubahan ini menuntut keterlibatan aktif dalam mengelola perubahan
struktural dan mengatasi hambatan organisasi agar transformasi digital dapat berjalan efektif.
Ketiga, strategi adaptasi apa yang efektif untuk memitigasi risiko disrupsi di sektor tradisional?
Organisasi di sektor tradisional perlu mengembangkan kapabilitas digital seperti kolaborasi
virtual, pengambilan keputusan berbasis data, dan reprogramabilitas algoritmik untuk
meningkatkan resiliensi dan kemampuan beradaptasi saat menghadapi krisis atau disrupsi.
Strategi adaptasi yang efektif melibatkan kombinasi teknologi baru dengan sistem lama, serta
peran strategis pemimpin dalam mendorong perubahan dan membangun ketahanan organisasi
di tengah ketidakpastian.

Artikel ini bertujuan menganalisis dampak transformasi digital dan integrasi Al dalam
kerangka manajemen strategis, serta merumuskan strategi adaptasi yang efektif di tengah
gejolak disrupsi. Melalui tinjauan literatur sistematis dan studi kasus, penelitian ini menyoroti
bagaimana kombinasi antara inovasi teknologi dan kepemimpinan visioner dapat menciptakan
keunggulan kompetitif berkelanjutan. Temuan ini diharapkan menjadi panduan bagi organisasi
untuk memitigasi risiko, memanfaatkan peluang, dan membangun ketangguhan dalam

menghadapi kompleksitas era digital.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis tinjauan literatur sistematis
dan studi kasus untuk menganalisis dampak transformasi digital dan integrasi kecerdasan
buatan dalam manajemen strategis. Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran
publikasi ilmiah dari database bereputasi seperti Scopus, Web of Science, dan Google Scholar
dengan kata kunci "transformasi digital", "kecerdasan buatan", "manajemen strategis", dan
"disrupsi digital". Kriteria inklusi mencakup artikel yang dipublikasikan dalam periode 2020-
2025, berbahasa Inggris atau Indonesia, dan memiliki relevansi dengan topik penelitian.

Analisis data dilakukan menggunakan metode analisis tematik untuk mengidentifikasi
pola-pola utama terkait rekonfigurasi proses pengambilan keputusan, transformasi manajemen
talenta, dan strategi adaptasi sektor tradisional. Triangulasi sumber data dilakukan untuk
memverifikasi temuan dan meningkatkan validitas hasil penelitian, dengan membandingkan
hasil analisis literatur akademis dengan laporan industri dan studi kasus organisasi yang telah
berhasil melakukan transformasi digital. Kerangka konseptual penelitian dikembangkan
berdasarkan teori kapabilitas dinamis dari (Volberda et al., 2021). yang menekankan
pentingnya adaptabilitas organisasi dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis.
Pendekatan multi-kriteria juga digunakan untuk mengevaluasi efektivitas strategi adaptasi
berbagai sektor industri terhadap disrupsi digital, mengacu pada metodologi yang

dikembangkan oleh (Mabkhot, Amri, Darmoul, Al-Samhan, & Elkosantini, 2020).

3. PEMBAHASAN
Rekonfigurasi Proses Pengambilan Keputusan

Rekonfigurasi proses pengambilan keputusan menjadi semakin penting dalam
menghadapi dinamika dan kompleksitas sistem manufaktur modern. Sistem manufaktur yang
dapat dikonfigurasi ulang (Reconfigurable Manufacturing Systems/RMS) menuntut
fleksibilitas tinggi agar mampu merespons perubahan permintaan, gangguan, atau kebutuhan
produksi baru secara efisien. Dalam konteks ini, proses pengambilan keputusan tidak lagi
bersifat statis, melainkan harus mampu beradaptasi secara real-time dengan memanfaatkan data
terkini dan pengetahuan ahli untuk menghasilkan konfigurasi sistem yang optimal (Mabkhot
et al., 2020).

Pendekatan multi-kriteria menjadi salah satu metode utama dalam mendukung
pengambilan keputusan rekonfigurasi. Metode ini mempertimbangkan berbagai indikator
kuantitatif dan kualitatif, seperti kapasitas produksi, keandalan sumber daya, serta biaya dan

risiko operasional. Penentuan bobot pada setiap kriteria menjadi tantangan tersendiri, sehingga
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beberapa metode penimbangan mulai dari intuitif hingga berbasis algoritma seperti TOPSIS
dan ELECTRE IV dikembangkan untuk menyesuaikan tingkat keterlibatan pengambil
keputusan (Mabkhot et al., 2020). Selain itu, integrasi teknologi Internet of Things (1oT)
memungkinkan pengumpulan data secara otomatis dan real-time, sehingga sistem dapat
mendeteksi kebutuhan rekonfigurasi dan membangun rencana secara adaptif.

Penggunaan kecerdasan buatan dan sistem berbasis pengetahuan juga memperkuat
proses pengambilan keputusan. Ontologi dan rule-based system digunakan untuk menangkap
pengetahuan ahli dan mengoptimalkan proses inferensi, sehingga sistem dapat
merekomendasikan konfigurasi yang paling sesuai dengan kondisi actual (Mabkhot et al.,
2020). Dalam beberapa kasus, model pengambilan keputusan berbasis teori permainan atau
semi Markov decision process diterapkan untuk mengelola ketidakpastian dan dinamika proses
rekonfigurasi, seperti pada distribusi energi atau penyeimbangan beban mesin (Renna, 2017).
Secara keseluruhan, rekonfigurasi proses pengambilan keputusan menuntut integrasi antara
data real-time, pengetahuan ahli, dan metode analisis multi-kriteria untuk menghasilkan
keputusan yang responsif, adaptif, dan optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan

operasional.

Transformasi Manajemen Talenta

Transformasi manajemen talenta sangat dipengaruhi oleh kemajuan teknologi digital
dan perubahan karakteristik tenaga kerja di era Revolusi Industri 4.0. Digitalisasi mendorong
organisasi untuk mengubah proses manajemen talenta, mulai dari rekrutmen, pengembangan,
hingga retensi karyawan, dengan memanfaatkan alat digital seperti People Analytics,
kecerdasan buatan (AlI), dan media sosial. Penggunaan teknologi ini memungkinkan
pengambilan keputusan yang lebih cepat dan berbasis data, serta memperluas jangkauan dalam
menarik dan mengakuisisi talenta melalui platform digital dan jejaring sosial (Guerra, Valle, &
Suarez, 2023).

Perubahan ini juga menuntut organisasi untuk menyesuaikan strategi pengembangan
karyawan, dengan menekankan pada pembelajaran berkelanjutan, reskilling, dan
pengembangan kompetensi digital. Kesenjangan keterampilan (skills gap) menjadi tantangan
utama, sehingga perusahaan perlu mengadopsi pendekatan proaktif dalam mengidentifikasi
kebutuhan pelatihan dan menciptakan jalur karier yang dipersonalisasi agar karyawan tetap
relevan dengan tuntutan teknologi yang terus berkembang (Banerjee & Sharma, 2024). Selain

itu, transformasi digital juga mengubah ekspektasi generasi muda terhadap dunia kerja, di mana
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mereka menginginkan fleksibilitas, otonomi, dan keterlibatan yang lebih besar dengan nilai
serta budaya perusahaan.

Manajemen talenta yang efektif di era digital tidak hanya berfokus pada pencarian
talenta, tetapi juga pada penciptaan dan pengembangan talenta melalui transfer pengetahuan
dan pembentukan keterampilan baru yang sesuai dengan kebutuhan industri (Banerjee &
Sharma, 2024). Kolaborasi antara manajer SDM dan karyawan menjadi kunci dalam
mendorong inovasi, keterlibatan, dan adaptasi terhadap perubahan. Dengan demikian,
transformasi manajemen talenta menjadi elemen strategis yang menentukan daya saing dan

keberlanjutan organisasi di tengah disrupsi digital (Banerjee & Sharma, 2024).

Strategi Adaptasi Sektor Tradisional

Sektor tradisional menghadapi tantangan besar dalam era transformasi digital, terutama
terkait kebutuhan untuk meningkatkan keterampilan digital dan mengubah pola pikir sumber
daya manusia. Salah satu strategi utama yang diadopsi adalah reskilling dan upskilling, di mana
pelatihan teknis dan pengembangan soft skills menjadi kunci untuk meningkatkan kesiapan
digital karyawan. Studi menunjukkan bahwa pelatihan jangka pendek yang terfokus pada
teknologi informasi dan manajemen proyek efektif dalam meningkatkan kesiapan digital,
namun masih terdapat kekurangan dalam pengembangan soft skills, sehingga dibutuhkan
pendekatan pelatihan yang lebih holistik dan berkelanjutan (Winarni, Mujannah, Halik, &
Pardosi, 2024).

Selain pelatihan, sektor tradisional juga perlu membangun kapabilitas dinamis untuk
mendorong inovasi dan menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan bisnis. Hal ini
meliputi investasi pada infrastruktur digital, penguatan budaya inovasi, serta kolaborasi dengan
mitra teknologi. Adaptasi ini menuntut fleksibilitas organisasi dalam mengelola sumber daya,
proses, dan strategi, serta menekankan pentingnya pengambilan keputusan yang cepat dan
berbasis data (Winarni et al., 2024).

Transformasi manajemen talenta menjadi sangat relevan dalam konteks ini, karena
organisasi dituntut untuk tidak hanya mencari talenta baru, tetapi juga mengembangkan dan
mempertahankan talenta yang ada melalui pembelajaran berkelanjutan dan pengembangan
kompetensi digital (Winarni et al., 2024). Keterkaitan antara strategi adaptasi sektor tradisional
dan transformasi manajemen talenta terletak pada kebutuhan untuk membangun ekosistem
pembelajaran yang inklusif, mendorong inovasi, serta menciptakan lingkungan kerja yang

mendukung pengembangan dan retensi talenta. Dengan demikian, keberhasilan adaptasi sector
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tradisional sangat bergantung pada efektivitas transformasi manajemen talenta dalam
menghadapi tantangan digitalisasi dan perubahan ekspektasi tenaga kerja (Winarni et al.,

2024).

Implikasi Teoretis dan Praktis

Transformasi manajemen talenta dan strategi adaptasi sektor tradisional dalam
menghadapi era digital membawa implikasi teoretis dan praktis yang signifikan. Secara
teoretis, perubahan cepat akibat Revolusi Industri 4.0 menuntut pengembangan teori
manajemen talenta yang lebih dinamis dan sistemik, dengan menekankan keterkaitan antara
berbagai aktivitas manajemen talenta seperti rekrutmen, pengembangan, mobilitas, dan
perencanaan suksesi (Whysall, Owtram, & Brittain, 2019). Teori manajemen talenta juga harus
mempertimbangkan pergeseran definisi talenta, dari sekadar bakat bawaan menjadi hasil
interaksi antara kemampuan alami dan pengembangan melalui pembelajaran berkelanjutan,
sehingga organisasi perlu menyesuaikan sistem manajemen talenta dengan kebutuhan
kompetensi baru di era digital (Meyers, van Woerkom, & Dries, 2013).

Secara praktis, digitalisasi menuntut organisasi untuk mengadopsi pendekatan proaktif
dan adaptif dalam mengelola talenta. Praktik manajemen talenta harus bertransformasi dengan
memanfaatkan teknologi digital, seperti analitk SDM dan kecerdasan buatan, untuk
mendukung proses rekrutmen, pengembangan, dan retensi karyawan (Guerra et al., 2023).
Sektor tradisional, khususnya, perlu melakukan reskilling dan upskilling secara berkelanjutan
agar tenaga kerja mampu beradaptasi dengan perubahan teknologi dan tuntutan pasar (Whysall
etal., 2019). Selain itu, organisasi harus membangun ekosistem pembelajaran yang mendukung
inovasi dan kolaborasi, serta menciptakan pengalaman kerja yang bermakna untuk menarik dan
mempertahankan talenta.

Implikasi praktis lainnya adalah perlunya integrasi antara strategi manajemen talenta
dan strategi bisnis secara keseluruhan, agar organisasi dapat merespons perubahan lingkungan
dengan cepat dan efekti. Hal ini juga menuntut peran aktif manajer menengah dan pemimpin
dalam mengelola perubahan, mengingat mereka menjadi penggerak utama dalam implementasi
strategi adaptasi dan transformasi talenta. Dengan demikian, baik secara teoretis maupun
praktis, keberhasilan adaptasi sektor tradisional dan transformasi manajemen talenta sangat
bergantung pada kemampuan organisasi untuk mengembangkan sistem manajemen talenta

yang responsif, berbasis data, dan terintegrasi dengan strategi digitalisasi.
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KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa integrasi kecerdasan buatan (Al) dalam
manajemen strategis secara fundamental mengubah proses pengambilan keputusan organisasi
melalui analisis data real-time dan prediksi berbasis algoritma yang meningkatkan presisi dan
kecepatan respons terhadap perubahan pasar. Transformasi digital mendorong rekonfigurasi
struktur organisasi menjadi lebih fleksibel dan adaptif, serta menuntut evolusi manajemen
talenta untuk mengembangkan keterampilan digital dan mendukung pembelajaran
berkelanjutan di seluruh tingkatan organisasi. Temuan menunjukkan bahwa keberhasilan
adaptasi sektor tradisional bergantung pada pengembangan kapabilitas digital yang dinamis
dan implementasi strategi reskilling yang efektif untuk menjembatani kesenjangan kompetensi.

Penelitian ini  berkontribusi pada pengembangan kerangka teoritis yang
mengintegrasikan aspek teknologi, strategi, dan manajemen sumber daya manusia dalam
konteks disrupsi digital. Implikasi praktis mencakup pentingnya pendekatan holistik dalam
transformasi digital yang menyeimbangkan investasi teknologi dengan pengembangan
kapabilitas organisasi dan budaya inovasi. Keterbatasan penelitian terletak pada fokusnya pada
studi kasus dan literatur yang tersedia, sehingga penelitian masa depan perlu melakukan
validasi empiris lebih lanjut melalui studi longitudinal untuk mengukur dampak jangka panjang
dari integrasi Al dan transformasi digital terhadap kinerja organisasi dan keberlanjutan
keunggulan kompetitif. Hasil penelitian ini memberikan landasan bagi pengembangan model
adaptasi strategis yang dapat membantu organisasi dari berbagai sektor dalam mengelola

perubahan dan memanfaatkan peluang di era disrupsi digital.
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